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	Nama Penelitian:
	Drs. Fadlillah, M.Si.


B. Abstrak


C. Isi Ringkasan

Penelitian ini berjudul “Teori Sastra Dari Budaya Sendiri (Pada Novel, Kaba, Dan Pepatah Minangkabau)”,  masalah pada penelitian ini adalah Apakah dapat dirumuskan teori sastra dari karya sastra dan budaya Indonesia sendiri? Bagaimana dasar filosofi keilmuan, secara ontologi, epistemologi serta aksiologi rumusan teori sastra dan budaya dari negeri sendiri? 

Epistemologi teori agaknya dapat diteliti dari kekayaan nilai-nilai kearifan budaya sendiri, pertama dimulai dari karya sastra Indonesia modern, kemudian terus ke dalam filosofi sastra tradisi. Adapun bagaimana mengambil atau merumuskan teori keilmuan hal ini dilatarbelakangi oleh; pertama semangat untuk tidak hanya menjadi konsumen dan broker teori-teori barat atau semacam penganut setia eropasentrisme, kemudian memujanya (jadi berhala) sebagai jalan kehidupan dari teori keilmuan. Kedua, membangun teori-teori keilmuan dari falsafah budaya sendiri (apa salahnya, dan mengapa tidak boleh). Ketiga, sudah saatnya menjawab tantangan untuk membangun teori keilmuan dari negeri sendiri, tetapi bukan berarti menutup diri, karena tidak ada suatu kebudayaan yang maju tanpa ada akulturasi. 

Keempat sudah saatnya kekayaan budaya sendiri tidak hanya sekedar dilap-lap, jadi nostalgia, sekedar kebanggaan masa silam, sekedar memuji-muji diri, dan juga sudah tidak saatnya malu dan menganggap hina budaya sendiri, tetapi sudah saatnya dimanfaatkan, dipergunakan, diamalkan, digali keilmuannya. 
Dengan demikian kajian terhadap karya prosa Gus tf Sakai; yakni novel Tambo (Sebuah Pertemuan) dan karya sastra tradisi yakni kaba dapat dirumuskan epistemologi teori sastra multikultural. Manusia ada pada kata, kata yang sebenar kata; yang dipegang pada manusia adalah kata. Kata, sebuah alam. Jati diri manusia adalah kato nan sabana kato (kata sebenar kata). Dengan demikian kata sebenar kata berdasarkan “raso jo pareso”, (rasa dan periksa; keseimbangan kecerdasan rasional dan emosional, dengan dasar kosmologi “alam terkembang jadi guru”). Manusia ada pada alam kata-nya, kosmologi kato.
Kosmologi kato merupakan cara (bagaimana) pengambilan atau menemukan kearifan. Sedangkan mengambil kearifan, di samping ia berada pada realtitas obyektif tetapi juga pragmatik, mimetik, serta subyektif, “kata sebenar kata” merupakan persoalan “bagaimana mengambil kearifan”. Adapun metodologi secara filosofi berada pada tataran kualitatif rasionalistik, bukan kualitatif positivistik. Pada akhirnya, salah satu inti kekuatan sastra adalah pada kato (kata = word), antara lain dapat diungkapkan di sini;

1. Kosmologi kato merupakan cara pengambilan atau menemukan kearifan dari karya sastra sebagai sebuah teori yang dikemukakan di sini adalah teori kritik dari budaya Minang. 
2. Teori ini berada pada paradigma post-abrams, pada tataran obyektif sastra untuk sastra, otonom, l’ art pour l’art, pada ekspresif merupakan lebih mementingkan subyektif pengarang, pada tetaran mimetik lebih memetingkan hubungan sosial, kemampuan mencerminkan, pada tataran pragmatik lebih merupakan tanggapan pembaca.
3. Sedangkan, di samping ia merupakan dalam realtitas obyektif tetapi juga pragmatik, mimetik, serta subyektif, kata sebenar kata merupakan proses mengambil kearifan itu sendiri. Penelitian sastra dalam pandangan teori kosmologi kato mengambil kearifan adalah sebagai subyek. 
4. Adapun dalam metodologi secara filosofi berada dalam tataran kualitatif rasionalistik, bukan kualitatif positivistik (paradigma Abrams merupakan metode kualitatif postivistik).
5. Adapun dunia nilai atau dunia makna adalah membicarakan sesuatu di balik realitas yang konkret (materi). Dengan demikian ketika dihubungkan dengan paradigma modern yang menjastifikasi (menghukum) bahwa sesuatu yang di balik dunia konkret adalah nonsen, bukan dunia ilmiah, maka teori ini jelas tidak berpijak pada paradigma modern (tapi post-modern). 
6. Dengan kenyataan begitu teori ini berpijak pada paradigma post-modern yang menerima keilmuan tentang sesuatu dibalik yang konkret, yang dapat menerima ilmu-ilmu dan teori-teori dari dunia timur (sebab paradigma modern menganggap bahwa ilmu yang ilmiah hanya barat, sedangkan ilmu dari dunia timur, filsafat timur dianggap bukan ilmu). 
7. Adapun asumsi yang akan membedakan dengan teori barat adalah teori kritik Eropa cendrung mekanikal, dengan pengertian bahwa ketika estetika dibicarakan maka tidak ada hubungannya dengan etika, apalagi dengan Tuhan atau agama,  jangan dicoba-coba untuk digabungkan. Dalam teori Eropa, estetika berdiri sendiri, itulah yang dimaksud dengan otonom. 
8. Teori teori kosmologi kato tidak mekanikal, tetapi berdasarkan kemanusiaan (kemanusiaan di sini berbeda dengan pengertian humanisme), dengan demikian teori itu akan berdasarkan kepada etika dan agama. Kemanusiaan, etika, dan agama tidak dapat diterima oleh science modern tetapi diterima oleh paradigma ilmu yang sudah berubah (baca: postmodern). 
9. Teori barat berdasarkan kepada obyektifitas, sedangkan teori dari budaya sendiri berdasarkan kepada subyektifitas, ini yang membedakan secara mendasar tempat berpijak atau filosofinya. Teori barat berdasarkan kepada sifat science yang harus pasti kebenarannya (istilah mereka; obyektif, valid, konkret), tetapi asumsi teori dari budaya sendiri berdasarkan kepada relatifitas. Di samping itu yang paling mendasar teori sastra barat berdasarkan  dunia eksak tetapi kosmologi kato berdasarkan dari paradigma budaya. 
10. Namun pada akhirnya, sebuah teori memerlukan pengujian dan pembuktian, kendati itu berupa pembuktian rasionalitas nilai-nilai. Oleh sebab itu teori kosmologi kato perlu dipertanyakan realitas keilmuannya sebagai sebuah teori ilmu untuk membuktikan dia berhak jadi teori sastra atau tidak. Adapun kata “kosmologi kata” (untuk istilah lebih luas) seluruhnya dalam pengertian filosofi “kato nan sabana kato”  (kata sebenar kata) bukan berdasarkan filosofi Barat. 
11. Oleh sebab itu Penelitian memerlukan penelitian tahap kedua untuk pengujian dan pembuktian, kendati itu berupa pembuktian rasionalitas nilai-nilai. Oleh sebab itu teori kosmologi kato perlu dipertanyakan realitas keilmuannya sebagai sebuah teori ilmu untuk membuktikan dia berhak jadi teori sastra atau tidak.***










India, Karibia, Afrika, sudah mempunyai teori sastra dan budaya sendiri,  sedangkan Indonesia masih memakai teori Eropa. Dengan dasar demikian, sudah saatnya membangun (konstruk) teori kritik dari budaya sendiri untuk menelaah karya sastra atau budaya.Setiap budaya adalah budaya dunia.Teori kritik dari budaya sendiri itu tentu dalam perspektif paradigma ilmu  pengetahuan yang sudah berubah, antara lain paradigma postpositivisme.


Dengan demikian kajian terhadap karya prosa Gus tf Sakai; yakni novel Tambo (Sebuah Pertemuan) dan karya sastra tradisi yakni kaba dapat dirumuskan epistemologi teori sastra multikultural. Manusia ada pada kata, kata yang sebenar kata; yang dipegang pada manusia adalah kata. Kata, sebuah alam. Jati diri manusia adalah kato nan sabana kato (kata sebenar kata). Dengan demikian kata sebenar kata berdasarkan “raso jo pareso”, (rasa dan periksa; keseimbangan kecerdasan rasional dan emosional, dengan dasar kosmologi “alam terkembang jadi guru”). Manusia ada pada alam kata-nya, kosmologi kato.


Kosmologi kato merupakan cara (bagaimana) pengambilan atau menemukan kearifan. Sedangkan mengambil kearifan, di samping ia berada pada realtitas obyektif tetapi juga pragmatik, mimetik, serta subyektif, “kata sebenar kata” merupakan persoalan “bagaimana mengambil kearifan”. Adapun metodologi secara filosofi berada pada tataran kualitatif rasionalistik, bukan kualitatif positivistik. Pada akhirnya, salah satu inti kekuatan sastra adalah pada kato (kata = word).





Kata Kunci: Kata, Kosmologi, postpositivisme, postmodern.
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